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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN


3.1	Metode Penelitian
3.1.1 	Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan aspek-aspek pada variabel penelitian atau perilaku responden yang disurvei. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner.

3.1.2	Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan PT. Tokai Rika Safety Indonesia yang berlokasi di Jalan Mitra Barat 1 Blok F.11 Kawasan Industri Mitrakarawang (KIM) Kabupaten Karawang – Jawa Barat dimana penelitian dimulai dari bulan Juli 2020 sampai dengan bulan September 2020. 

3.2	Populasi dan Sampel 
3.2.1	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bertugas di lingkungan PT. Tokai Rika Safety berjumlah 167 orang per bulan Agustus 2020, dimana perinciannya dibagi berdasarkan jenis kelamin, jabatan dan departemen.


[image: ]

3.2.2	Sampel
	Berdasarkan data karyawan saat ini, maka jumlah sampel minimal yang diambil berdasarkan rumus slovin dengan batas kesalahan atau margin of error sebesar 5%, adalah 30% dari Jumlah sampel 167 X 30%   = 51 responden. Berdasarkan hasil perhitungan diatas,  maka jumlah sampel yang harus diambil adalah 51 responden. 


3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan : 

 3.3	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kepustakaan dilakukan dalam rangka untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan teori-teori yang mendukung penelitian serta bahan pendukung lainnya. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik menggunakan kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden melalui google form secara online

3.4	Variabel dan Pengukuran 
	Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan jenis pengolahan data yang dilakukan dan disusun untuk keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, yang dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Dalam skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan sebagai sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan menjadi komponen yang dapat terukur. Komponen yang dapat terukur ini, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap instrumen kemudian diberi nilai sebagai berikut 






Tabel 3.2 Skala Likert
	1
	Skor 5
	untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

	2
	Skor 4
	untuk jawaban Setuju (S)

	3
	Skor 3
	untuk jawaban Netral/ Ragu (N)

	4
	Skor 2
	untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

	5
	Skor 1
	untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)



3.4.1	Variabel Bebas (Independent) dan Variabel Terikat (Dependent)
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) (X1), Peningkatan Kompetensi (X2), dan satu variabel terikat yaitu Produktivitas Karyawan (Y)
 3.4.1.1	Definisi Operasional Variabel
3.4.1.1.1 Variabel Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) (Independent)
Gugus kendali mutu adalah team yang dibentuk dalam mengandalikan mutu dan kualitas produktivitas baik dalam program 3e  . Excelent Colleagues (rekan kerja yang baik) Excelent Workplace (tempat kerja yang nyaman) Excelent Work (pekerjaan yang baik) mauoun secara global dalm operasional perusahaan.

3.4.1.1.2 Variabel Peningkatan Kompetensi Karyawan (Independent)
Kompetensi Karyawan merupakan program yang dibuat oleh perusahaan yang bertujuan untuk memperkenalkan karyawan baru pada pekerjaan dan perusahaan tempatnya bekerja, bagaimana kedudukan / peranan karyawan, organisasi dan karyawan lain, kehidupan sosial, budaya, dan lingkungan di sekitar tempat kerja sehingga karyawan tersebut lebih siap dan percaya diri dalam melaksanakan tugasnya di tempat baru.


3.4.1.1.3 Variabel Produktivitas Karyawan (Dependent)
        Definisi dari program 3E adalah Produktivitas adalah suatu proses pembelajaran kepada karyawan yang dilakukan secara terencana dan terstruktur untuk tujuan meningkatkan kemampuan dan perubahan perilaku karyawan.

  
3.4.1.2	Dimensi, Indikator dan Skala Pengukuran
Definisi operasional setiap variabel, dimensi dan indikator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
	Variabel
	Definisi
	Dimensi
	Indikator
	Kuisioner nomor

	1
	2
	3
	4
	5

	PelaksanaanGugus Kendali Mutu (GKM) / Program 3E (Y)


	adalah Sebuah Program yang menjalankan tentang standar mutu dan pemahaman pekerjaan  tersebut yang dapat memperkuat daya saing Perusahaan dan kemajuan Perusahaan. 
(SOP 3E PT. Tokai Rika Safety Indonesia)
	1. Rekan Kerja yang Baik


2. Tempat Kerja yang Nyaman





Pekerjaan yang Baik
	1.1. Karyawan dapat bekerja sama dengan baik
1.2. Tidak adanya gap komunikasi antar karyawan

2.1.Sistem yang diterapkan dalam pekerjaan mudah dipahami dan diikuti
2.2.Sarana dan prasarana pendukung memadai dalam pelaksanan tugas

2.1. Pekerjaan yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur atau Instruksi Kerja yang telah ditetapkan

3.2.Tingginya Tingkat kepatuhan terhadap aturan  yang dilakukan karyawan
	16, 17, 21






18,29









19, 20, 21, 22, 27

	Kompetensi (X2)
	suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas ketrampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
(Wibowo,2017)
	1. Pengetahuan









2. Keterampilan










3. Sikap Perilaku
3. 
	1.1. Pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan Karyawan
1.2. Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh Karyawan dalam melaksanakan tugas

2.1.Ketrampilan yang berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan Karyawan
2.2.Tingkat ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan tugas

3.1.Sikap perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan Karyawan
3.2.Tingkat sikap perilaku yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan tugas
	1, 2, 3, 8, 20, 24,25, 28,30








4, 5, 21










6, 7, 9

	Produktivitas (Y)
	sebagai rasio keluaran barang dan jasa dibagi masukan atau sumber daya yang dipergunakan untuk memproduksi barang dan jasa tersebut.
(Wibowo, 2017)

	1. Kuantitas Kerja








2. Kualitas Kerja









4. 3. Ketepatan  Waktu
	1.1.Kuantitas kerja yang dilakukan oleh karyawan untuk memenuhi tanggung jawab dari tugasnya
1.2 Tidak adanya target yang tidak tercapai

2.1.Kualitas kerja yang dilakukan karyawan untuk memenuhi tanggung jawab dari tugasnya
2.2.Tidak adanya tingkat kesalahan dalam melakukan tugasnya

3.1.Ketepatan waktu yang dilakukan karyawan untuk memenuhi tanggung jawab dari tugasnya
1.3. 3.2. Tidak adanya waktu  yang terbuang
	10,









11, 12, 13, 21, 18, 19, 22, 23







14, 15, 26, 27



Tabel. 3.3 Definisi Operasional Variabel

3.5	Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk memahami ketepatan terhadap instrumen dan data yang digunakan dalam pengambilan data diperlukan pengujian terhadap instrumen dan data yang diperoleh melalui pengujian validitas dan realibilitas. Tujuannya adalah agar instrumen yang dipakai dan data yang diambil benar – benar valid dan reliable, yakni benar – benar mengukur apa yang hendak diukur dan data serta instrumen tersebut harus reliable yang artinya konstan didalam pengambilan data.  

3.5.1	Uji Validitas 
Suatu kuesioner dianggap valid apabila dapat mengukur apa yang dituju. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu benar – benar mengukur apa yang ingin di ukur. Sebelum dilakukan analisis maka perlu dilakukan pengujian atas valid atau tidaknya data kuesioner tersebut.Uji validitas dari daftar pertanyaan kuesioner tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kehandalan kuesioner tersebut. Kehandalan kuesioner tersebut mempunyai arti bahwa kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Terdapat tiga jenis validitasi yang dapat diterima secara umum yaitu : validitas isi, validitas konstruk dan validitas yang berkaitan dengan kriteria. Didalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang mengkorelasikan skor masing - masing item pertanyaan dengan skor totalnya.  

Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner sering menggunakan bantuan software SPSS 25.0 Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid
Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Ada kemungkinan dalam pernyataan kuesioner kurang baik dalam susunan kata – kata atau kalimat yang digunakan, sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dari responden. Untuk itu item–item atau pernyataan yang tidak valid maka akan dikeluarkan atau tidak dianalisis, sedangkan pernyataan yang valid diteruskan ketahap pengujian kehandalan (uji reliabilitas). 

3.5.2	Uji Reliabilitas 
Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut di uji. Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi atas kehandalan suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Uji realibilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu apabila dilakukan pengukuran dua kali dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 

1. 
2. 
3. 
3.6 	Analisa Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1	Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada masing-masing variabel penelitian yaitu variabel Kompetensi Karyawan, Produktivitas karyawan dan Pelaksanaan Program 3E. Data penelitian berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari pada nilai 5% (=0.05). 

3.6.1.2 Uji Heterokedastisitas
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik plot antara nilai terikat dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 2003: 69).
 
3.6.1.3 Uji Multikolinearitas
		Menurut Imam Ghozali (2011 : 91), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0,10. Multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah nilai 10 atau tolerance value diatas 0,10 (Santoso, 2002)

3.6.1.4 Analisa Regresi Linear Ganda 
Analisa Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,PT. Tokai Rika SaftyXn) dengan variabel dependen (Y). Analisa tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan variabel terikat dengan variabel bebasnya serta mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara parsial maupun secara bersama – sama. Rumus yang digunakan adalah Rumus Regresi Berganda : 
Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 
Keterangan :
Y             = Pelaksanaan Program 3E 
ß0            = Harga Konstanta 
ß1,ß2,ß3  = Koefisien regresi 
X1           = Kompetensi Karyawan
X2           = Produktivitas karyawan
e  	    = Residu (faktor diluar model) / error term. 

3.6.2 Uji Hipotesis
        Pada penelitian ini digunakan uji t, uji F, analisa korelasi dan analisa determinasi  untuk  menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.

3.6.2.1 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.2 [bookmark: _GoBack] Uji F
        Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. jika menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.3  Analisa Determinasi
        Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisisnya. Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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NoInformasiTotal%

Jenis Kelamin

Pria7444.3%

Wanita9355.7%

Total167100%

Jabatan

Presiden Direktur10.6%

Senior Manager21.2%

Manager21.2%

Senior Asst. Manager10.6%

Asst. Manager00.0%

Senior Supervisor21.2%

Supervisor84.8%

Senior Leader74.2%

Leader2112.6%

Operator12273.1%

Translater10.6%

Total167100%

Departemen

HRD & GA74.2%

Finance & Accounting53.0%

Production Control1911.4%

Purchasing, Sales & Project Control63.6%

Produksi11568.9%

Production Engineering63.6%

Quality Assurance95.4%

Total167100%
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